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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran I: Terjemahan 

No Hal Terjemah 

1 1 

Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

Maqam Ibrahim.108) Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka 

amanlah dia. (Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang 

mampu109) mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang 

mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 

Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam. 

(Q. S. Ali Imran/3: 97) 

2 1 

Muhammad bin Yahya bin Abdullah al-Naysaburi mengabarkan 

bahwa Sa’id bin Abi Maryam telah berkata bahwa Musa bin 

Sulaiman telah memberitakan bahwa Abdu al-Jalil bin Hamid dan 

Syihab  dari Abu Sinan Ad-Duali dari Ibnu Abbas yang 

menceritakan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم berkhotbah kepada kami yang 

isinya mengatakan: "Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah 

mewajibkan atas kalian ibadah haji." Maka berdirilah Al-Aqra' 

ibnu Habis, lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah untuk setiap 

tahun?" Nabi  صلى الله عليه وسلم bersabda, "Seandainya aku mengatakannya, 

niscaya akan diwajibkan; dan seandainya diwajibkan, niscaya 
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kalian tidak dapat mengerjakannya dan kalian tidak akan dapat 

melakukannya. Ibadah haji adalah sekali; maka barang siapa yang 

lebih dari sekali, maka hal itu haji sunat." (HR. Nasa’i) 

3 4 

Berikanlah harta warisan kepada orang yang berhak menerimanya, 

sedangkan sisanya untuk kerabat laki-laki yang terdekat. (HR. 

Muslim) 

4 27 

Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu 

damaikanlah kedua saudaramu (yang bertikai) dan bertakwalah 

kepada Allah agar kamu dirahmati. (Q. S. Al-Hujurat/49: 10) 

5 27 

 Jika kamu (para wali) khawatir terjadi persengketaan di antara 

keduanya, utuslah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan 

seorang juru damai dari keluarga perempuan. Jika keduanya 

bermaksud melakukan islah (perdamaian), niscaya Allah memberi 

taufik kepada keduanya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Mahateliti.(Q. S. Al-Nisa/4: 35) 

6 33 

“Dari Abi Yusuf dari seseorang yang menceritakan kepadanya, 

dari Amru bin Dinar dari ibnu Abbas: Salah seorang istri 

Abdurrahman bin ‘Auf diajak untuk berdamai oleh para ahli waris 

terhadap harta sejumlah delapan puluh tiga ribu dengan 

mengeluarkannya dari pembagian harta warisan”. 

7 33 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 
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kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. (Q. S. Al-Nisa/4: 29) 

8 35 

Orang-orang yang menginfakkan harta mereka di jalan Allah, 

kemudian tidak mengiringi apa yang mereka infakkan itu dengan 

menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), bagi 

mereka pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada rasa takut pada 

mereka dan mereka tidak bersedih.(Q. S. Al-Baqarah/2: 262) 

9 41 

Diwajibkan kepadamu, apabila seseorang di antara kamu didatangi 

(tanda-tanda) maut sedang dia meninggalkan kebaikan (harta yang 

banyak), berwasiat kepada kedua orang tua dan karib kerabat 

dengan cara yang patut (sebagai) kewajiban bagi orang-orang yang 

bertakwa 

10 43 

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. 

Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad,) kabar gembira kepada 

orang-orang sabar, 

11 43 

Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu 

yang Allah jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka 

belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang baik. 

12 43 

Sesungguhnya orang-orang mukmin (yang sebenarnya) hanyalah 

mereka yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian 
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mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan 

jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang benar. 

13 44 

Janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang belum 

sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekuasaan)-mu 

yang Allah jadikan sebagai pokok kehidupanmu. Berilah mereka 

belanja dan pakaian dari (hasil harta) itu dan ucapkanlah kepada 

mereka perkataan yang baik. 

14 

 

48 

“Dari abdullah bin Abbas, r.a, katanya, biasanya Fadhal yang 

membonceng dengan Rasulullah Saw, pada suatu kali seorang 

wanita dari suku Khats’am datang kepada beliau. Fadhal 

memandang wanita itu dan wanita itu memandang pula kepada 

Fadhal. Lalu Nabi Saw, memalingkan muka Fadhal kearah lain. 

Kata wanita itu,“Ya Rasulullah ! Bahwasanya Allah 

memerintahkan wajib haji kepada hamba-hambanNya, bertepatan 

dengan keadaan bapak saya tidak bisa lagi menunggang kenderaan, 

bolehkah sayamengerjakan haji baginya? Sabda Nabi “boleh” 

peristiwa itu terjadi ketika haji wada 

15 58 

“Sesuatu ungkapan dari apa yang terpendam dalam diri, perkara 

yang berulang-ulang yang bisa diterima oleh tabiat (watak) yang 

sehat 

16 61 

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan 

berpalinglah dari orang-orang bodoh. 
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17 61 

Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban 

ayah menanggung makan dan pakaian mereka dengan cara yang 

patut. Seseorang tidak dibebani, kecuali sesuai dengan 

kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena 

anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena 

anaknya. Ahli waris pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) berdasarkan persetujuan dan 

musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas keduanya. 

Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), 

tidak ada dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan 

cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. 

18 62 

Apa yang dipandang baik oleh kaum muslimin, maka menurut 

Allah SWT juga baik 

19 65 

Arti hakiki (yang sebenarnya) ditinggalkan karena ada petunjuk 

arti menurut adat 

20 66 

(Sesuatu yang tidak berlaku berdasarkan adat kebiasaan seperti 

yang tidak berlaku dalam kenyataan) 

21 66 

(Apa yang biasa diperbuat orang banyak adalah hujjah (alasan/ 

argumen/ dalil) yang wajib diamalkan) 
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22 67 

(Adat yang dianggap (sebagai pertimbangan hukum) itu hanyalah 

adat yang terus menerus berlaku atau berlaku umum.) 

23 67 
(Adat yang diakui adalah adat yang umumnya terjadi yang dikenal 

oleh manusia bukan dengan yang jarang terjadi.) 

24 68 

Arti hakiki (yang sebenarnya) ditinggalkan karena ada petunjuk 

arti menurut adat.) 

25 69 (Ketentuan berdasarkan ‘urf seperti ketentuan berdasarkan nash) 

26 70 

(Sesuatu yang telah dikenal di antara pedagang berlaku sebagai 

syarat di antara mereka) 

27 70 

(Tidak diingkari adanya perubahan hukum karena perubahan 

waktu) 

28 116 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa 

perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah 

kamu membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu. 

29 120 

Di dalamnya terdapat tanda-tanda yang jelas, (di antaranya) 

Maqam Ibrahim Siapa yang memasukinya (Baitullah), maka 

amanlah dia. (Di antara) kewajiban manusia terhadap Allah adalah 

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, (yaitu bagi) orang yang 
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mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa yang mengingkari 

(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Mahakaya (tidak 

memerlukan sesuatu pun) dari seluruh alam. 
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Lampiran II: Pedoman Wawancara Informan 

 

1. Kapan pewaris meninggal dunia? 

2. Siapa saja ahli waris? 

3. Kapan pewaris mendaftar sebagai jemaah haji? 

4. Apakah biaya setor haji berasal dari harta pewaris, hutang atau perolehan sah 

lainnya? 

5. Kapan saudara mengajukan permohonan pelimpahan nomor porsi? 

6. Apa yang menjadi dasar pertimbangan saudara dalam menentukan penerima 

pelimpahan nomor porsi?  

7. Apakah ada pihak ketiga yang berperan dalam menentukan penerima 

pelimpahan nomor porsi? 

8. Apakah ada ahli waris yang keberatan dengan dipilihnya salah satu ahli waris 

sebagai penerima pelimpahan nomor porsi? 

9. Apakah ada syarat yang harus dilakukan bagi penerima pelimpahan nomor porsi 

Jemaah haji?  

10. Apakah ahli waris penerima nomor porsi memberikan imbalan/ bayaran atas 

nomor porsi yang telah didapatkannya? 

11. Apakah ada perselisihan setelah adanya penentuan penerima pelimpahan nomor 

porsi? Jika ya, apa yang dilakukan untuk menyelesaikan perselisihan tersebut? 

12. Apakah pewaris pernah berwasiat? 

13. Apakah pewaris akan dibadalkan haji? 
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Lampiran III: Pedoman Wawancara Narasumber 

 

 

1. Bagaimana proses pelimpahan nomor porsi di Kankemenag Kabupaten Tapin? 

2. Berapa jumlah Jemaah haji yang telah melakukan pengajuan pelimpahan nomor 

porsi di Kankemenag Kabupaten Tapin? 

3. Siapa saja yang menerima pelimpahan nomor porsi haji di Kabupaten Tapin? 

4. Bagaimana cara ahli waris menentukan penerima pelimpahan nomor porsi? 

5. Apakah Saudara pernah menemukan penentuan pelimpahan nomor porsi yang 

bermasalah? Jika ya, maka bagaimana proses penyelesaiannya? 
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Lampiran IV: Surat Keputusan tentang Penetapan Dosen Pembimbing Tesis 
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Lampiran V: Surat Riset dan Surat Pengantar Penelitian Pascasarjana 
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Lampiran VI: Surat Rekomendasi Penelitian dari Badan Kesbangpol Kabupaten 

Tapin 
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Lampiran VII: Surat Rekomendasi Penelitian dari Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Tapin 
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Lampiran VIII: Foto saat penelitian 

 

Gambar 1. Wawancara dengan NF 

 

Gambar 2. Wawancara degan SF 
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Gambar 3. Wawancara dengan SF, SJ, FE 

 

Gambar 4.Wawancara dengan RS dan Dy 



 

 

 

150 

 

Gambar 5. Wawancara dengan SH 

 

Gambar 6. Wawancara dengan AR 
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Lampiran IX: Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor 130 Tahun 2020 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pelimpahan Nomor Porsi 

Jemaah Haji Meninggal Dunia atau Sakit Permanen 
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